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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fenomena yang terjadi di dunia, tingkat pertumbuhan 

agama yang paling cepat adalah Islam. Melalui berbagai sensus, 

masyarakat dunia mengakui jika agama Islam mengalami peningkatan 

pengikut yang sangat signifikan secara global. Pada saat ini jumlah 

penduduk muslim secara global mencakup 24,1% (1,8 Milyar) dari seluruh 

penduduk dunia menempati urutan kedua setelah pemeluk agama Nasrani 

yang mencakup jumlah 33% (2,4 Milyar) dari seluruh penduduk dunia.
1
 

Meski data mengenai jumlah mualaf di Indonesia belum diketahui secara 

pasti, namun perpindahan agama dari non Islam ke dalam Islam memiliki 

peningkatan tiap tahunnya, pertambahan mualaf jumlahnya mencapai 10-

15%.
2
 Sedangkan di Banyumas sendiri mencapai 1.760.950 jiwa umat 

beragama Islam dari 1.791.774 jiwa jumlah seluruh penduduk yang berada 

di 27 kecamatan di Kabupaten Banyumas.
3
  Berkaitan dengan peningkatan 

jumlah mualaf tersebut membuktikan bahwa mayoritas masyarakat di 

Banyumas adalah Islam.  

Konversi atau perpindahan agama tentunya sangat tidak mudah 

bagi seseorang yang harus melepaskan keyakinan sebelumnya dan 

                                                             
1
Nurul Qomariyah Ahmad, Suminah dan Ruri Amanda, “Transformasi Keagamaan 

Masyarakat Mualaf Dusun Kala Desa Wih Ilang Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah”, 

Jurnal As-Salam, Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2020, hal. 95-96.  
2
Ida Rahmawati, Dinie Ratri Desiningrum,  “Pengalaman Menjadi Mualaf: Sebuah 

Interpretative Phenomenological Analysis”, Jurnal Empati, Januari 2018, Volume 7, Nomor 1, 

hal. 92. 
3
BPS Banyumas, Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang dianut di 

Kabupaten Banyumas. https://banyumaskab.bps.go.id/.  
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berpindah ke keyakinan yang baru meskipun hal tersebut telah didasari 

atas hal-hal yang membuat seseorang yakin untuk berpindah agama, 

tindakan konversi ini sangat bersangkutan dengan tindakan konflik-konflik 

dari diri sendiri, keluarga, teman dan kerabat dekat pada orang yang 

melakukan perpindahan agama, sehingga fenomena ini seringkali dianggap 

sebagai sebuah peristiwa besar dan sakral bagi kehidupan manusia.
4
  

Konversi agama akan membuat seluruh kehidupan seseorang 

berubah selama-lamannya, karena pada dasarnya konversi agama disebut 

dengan perubahan mendasar dan penataan ulang identitas diri, makna 

hidup dan aktivitas seseorang. Seseorang yang melakukan perpindahan 

agama akan meninggalkan hampir seluruh nilai dan memulainya lagi 

dengan kehidupan barunya. Disaat yang sama, individu diharapkan dapat 

mengetahui nilai, sitem kehidupan agama yang akan dianutnya, sekaligus 

dapat menyesuaikan diri, melakukan aktivitas dan pola hidup yang sesuai.
5
 

Dengan demikian, perkembangan mualaf tersebut memunculkan 

berbagai problematika yang harus diselesaikan. Ada beberapa 

problematika yang dihadapi para mualaf yaitu tekanan dari keluarga, 

isolasi lingkungan sosial, masih rendahnya pemahaman keagamaan, 

masalah ekonomi dan keuangan, ajakan untuk kembali pada agama yang 

                                                             
4
Hafidz Muhdhori, “Treatmen dan Kondisi Pikologi Mualaf”, Jurnal Edukasi, Jurnal 

Bimbingan Konseling, p-ISSN : 2460-4917, e-ISSN : 2460-5794, hal. 17.  
5
Rizqa Ardhini, Zaenal Abidin, dan Dinie Ratri Desiningrum, “Adjustment Of Mualaf 

Adolescence, Jurnal Psikologi, Volume 1, Nomor 1, 2012, hal. 155.   
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lama, masih rendahnya kepedulian muslim terhadap mualaf dan masih 

rendahnya pembinaan yang diberikan.
6
  

Padahal keputusan yang diambil oleh para mualaf adalah 

keputusan paling sulit dalam hidup mereka karena menyangkut nasib 

mereka di dunia dan akhirat. Mereka memilih agama melalui ketekunan 

dan pengorbanan. Dua kalimat syahadat merupakan pintu gerbang untuk 

memasuki agama Islam. Sebagai orang yang baru masuk Islam, sangat 

penting untuk mengetahui agama yang baru dianutnya. Semakin banyak 

pengetahuan agama yang diperolehnya, maka akan banyak pula manfaat 

yang akan diraihnya.
7
 Para mualaf membutuhkan penanganan yang serius 

sebab apabila mualaf tidak ditangani dengan baik akan memungkinkan 

mualaf tersebut kembali ke keyakinan mereka sebelumnya. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa makin kuat keyakinannya 

terhadap kebenaran pandangan hidup itu akan semakin tinggi pula nilai 

bakti yang ia jalani terhadap nilai-nilai Islam. Kekonsistenan mempelajari 

agama adalah cara untuk mualaf untuk terus menjalankan kehidupan 

beragama secara berkelanjutan. Selain itu, mualaf membangun komitmen 

untuk tetap memegang teguh keyakinan beragamanya saat ini. Komitmen 

ini menunjukkan bahwa mualaf tidak hanya sekedar memahami dan 

menjalankan agama dengan sekadarnya, tetapi ada usaha dari dalam diri 

mualaf untuk terus mempertahankan keyakinannya walaupun mengalami 

                                                             
6
M. Zaky Mubarak Lubis, “Strategi Pengembangan Ekonomi Mualaf di Kota Padang”, 

Jurnal Ilmiah Syiar, Volume 19, Nomor 02, Desember 2019, hal. 202.  
7
Abdul Aziz Dahlan, Mualaf Prespektif Ulama Fuqoha, (Jakarta: PT. Pradaya Paramita, 

2000), hal. 187.  
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berbagai tantangan ketika menjalankan kehidupan beragamanya.
8
 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa komitmen dalam menjalankan 

ibadah memerlukan kekonsistenan dari mualaf itu sendiri. Usaha yang 

maksimal dapat dilakukan oleh mualaf agar mualaf dapat menyesuaikan 

diri dengan agamanya yang baru.  

Berbicara tentang pembinaan mualaf, tidak jauh berbeda ketika 

kita berbicara masalah pembinaan terhadap sasaran dakwah yang lainnya, 

artinya pembinaan dapat dilakukan oleh lembaga manapun. Namun yang 

terjadi selama ini adalah banyak lembaga-lembaga yang menangani 

permasalahan mualaf hanya sebatas mengadakan prosesi pengislaman saja 

tanpa ada tindak lanjut pembinaan yang baik, padahal mualaf lebih 

membutuhkan perhatian khusus. Banyak mualaf yang merasa malu atau 

tidak percaya diri dalam mempelajari agama Islam bahkan kebingungan 

untuk menjalankan ibadah yang dipeluknya baik ibadah kepada Allah 

ataupun kepada sesama manusia dan ketika mereka harus bergabung 

dengan muslim lain yang sudah lama masuk Islam. Sebagai orang baru 

pindah agama, mualaf membutuhkan perhatian, kasih sayang, ajakan, 

perlindungan, bimbingan dari orang-orang atau lembaga yang perhatian 

terhadap kondisi tersebut, sehingga mualaf bisa menjadi muslim sejati 

menjalankan ajaran Islam dengan bingkai iman, ilmu serta amal. Selain 

itu, banyak juga mualaf yang masih tergiur dengan bujuk rayu dari gereja 

                                                             
8
Zainap Hartati, “Kesalehan Mualaf dalam Bingkai Keislaman”, Jurnal Transformatif, 

Volume 3, Nomor 1, April 2019, hal. 3.  
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yang memberikan bantuan dana kepada mantan pengunjung gereja.
9
 

Apabila ini terus berlanjut maka kemungkinan besar mualaf akan kembali 

ke agama yang sebelumnya.  

Oleh karena itu dibutuhkan lembaga dan strategi yang khusus 

untuk menangani masalah tersebut. Seiring dengan perkembangan 

masyarakat modern aktivitas berdakwah dikalangan kyai dan da‟i semakin 

berkembang. Mualaf tidak hanya belajar Islam di masjid, tetapi juga dapat 

mempelajari ajaran agama Islam melalui lembaga-lembaga. Di Indonesia 

banyak lembaga yang telah sukses bergerak dalam bidang pembinaan dan 

pendampingan kepada mualaf.
10

 Lembaga tersebut seperti Mualaf Center 

Indonesia, Mualaf Center Yogyakarta, HBMI, dan PITI. Dari beberapa 

lembaga yang berkembang ternyata di Banyumas sendiri ada salah satu 

lembaga dakwah yang melakukan pembinaan dan pendampingan kepada 

mualaf yaitu Banyumas Mualaf Center (BMC).  

Dengan demikian, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 

tentang strategi dakwah BMC dalam membina mualaf di Banyumas. 

Spesifikasi ini diambil karena banyaknya mualaf yang belum mendapat 

bimbingan yang maksimal sehingga perlu penanganan yang tepat untuk 

menghadapinya. BMC membagi wilayah dalam 6 wilayah yaitu Tanjung, 

Arcawinangun, Sumbang, Berqoh dan Kalibagor agar lebih mudah 

melakukan kegiatan pembinaan. Dari daerah tersebut tercatat ada sekitar 

                                                             
9
Hasil wawancara dengan Ibu Mike selaku Ketua BMC pada tanggal 22 Januari 2020.  

10
Ari Dyah Sinta dan M. Falikul Isbah, “Filantropi dan Strategi Dakwah terhadap Mualaf: 

Kolaborasi Mualaf Center Yogyakarta, Dompet Dhuafa, dan Rumah Zakat di Yogyakarta”, 

Komunika: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Volume 13, Nomor 1, April 2019, hal. 17.   
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54 mualaf yang masuk dalam anggota BMC. Seperti yang telah 

diterangkan di atas, bahwasanya seseorang yang memutuskan melakukan 

perpindahan agama, mereka harus menerima peran dan perilaku yang baru 

yaitu menjadi seorang mualaf. Keputusan mereka pun tidak hanya 

berangkat dari diri sendiri namun juga adanya dorongan dari orang-orang 

sekitar.  

Akan tetapi bukan berarti mereka memasuki agama Islam atas 

dasar perintah orang lain, tetap saja hidayah datangnya dari Allah SWT.  

Tentunya dalam menghadapi permasalahan yang dialami oleh mualaf, 

mereka mengalami kesusahan dalam menjalankannya. Sehingga BMC 

menyediakan fasilitas untuk membantu mualaf dalam menjalankan 

kehidupannya sebagai seorang muslim. BMC menyadari tugasnya sebagai 

salah satu wadah untuk membantu membimbing dan membina mualaf 

dalam memenuhi kebutuhan rohaninya untuk menjalankan ibadah kepada 

Allah dan kepada manusia, karena di BMC sendiri tidak hanya 

menyediakan prosesi pengislaman saja namun ada banyak kegiatan yang 

harus diikuti oleh mualaf sebagai bentuk pelatihan dan arahan dalam 

menjalankan ibadah agar mualaf tersebut bisa menjadi umat muslim yang 

seutuhnya.
11

 

Atas dasar uraian dan fenomena permasalahan di atas, peneliti 

ingin mengkaji lebih lanjut penelitian di Sekretariat Banyumas Mualaf 

Center (BMC) di Purwokerto Kabupaten Banyumas dengan judul : 

                                                             
11

Hasil wawancara dengan Ibu Mike  Utami selaku Ketua BMC pada tanggal 22 Januari 

2020.  
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Strategi Dakwah Banyumas Mualaf Center (BMC) Dalam Membina 

Mualaf Di Banyumas. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul, maka 

perlu adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan dalam 

penelitian ini. Adapun penegasan istilah tersebut adalah: 

1. Strategi Dakwah 

Menurut Morissan, strategi adalah program umum untuk 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi dalam pelaksanaan misi.
12

 

Imam Mulya mengatakan bahwa strategi adalah ilmu dan seni 

menggunakan kemampuan bersama sumber daya dan lingkungan 

efektif yang terbaik. Terdapat empat unsur penting dalam pengertian 

strategi yaitu: kemampuan, sumber daya, lingkungan dan tujuan.
13

 

Menurut Muhammad Natsir, dakwah adalah usaha-usaha 

menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan 

seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 

manusia di dunia yang meliputi amar ma‟ruf nahi munkar dengan 

berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan 

membimbing pengalamannya dalam perikehidupan perseorangan, 

                                                             
12

Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, 

(Penerbit Prenada Media Group, 2008), hal. 136.  
13

Imam Mulyana, Mengupas Konsep Strategi (Teori dan Praktek), (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1992), hal. 32.  
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perikehidupan berumah tangga (usrah), perikehidupan bermasyarakat 

dan perikehidupan bernegara.
14

 

Menurut M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau ajakan 

kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan 

sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
15

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah adalah sesuatu 

yang dikerjakan berupa program umum yang bertujuan untuk 

mengajak manusia dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang 

benar sesuai dengan perintah Tuhan meliputi amar ma‟ruf nahi 

munkar. 

2. Banyumas Mualaf Center  

Banyumas Mualaf Center (BMC) adalah wadah yang berfungsi 

untuk membimbing dan mengumpulkan mualaf di Banyumas. 

Alamatnya di Sekretariat MUI Banyumas, Jl. Masjid No 9 Purwokerto. 

Pada saat ini BMC memasuki usia ke 6 tahun. BMC membentuk tiga 

bidang untuk menggerakan kegiatan mualaf. Yaitu bidang rohani, 

ekonomi dan sosial. Ada banyak program yang telah dilaksanakan 

untuk membina mualaf agar tetap terdidik di jalan yang benar.
16

 

Puteh menyatakan bahwa mualaf merupakan mereka yang telah 

melafalkan kalimat syahadat dan termasuk golongan Muslim yang 

                                                             
14

Zaini Muhtarom, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Al-amin Press, 1996), Edisi 

ke-1, cet ke-1, hal. 36.  
15

M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, 

(Bandung: Mizan, 1992), Cet ke-1, hal. 194.  
16

Hasil wawancara dengan Ibu Mike Utami selaku Ketua BMC pada tanggal 22 Januari 

2020.  
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perlu diberikan bimbingan dan perhatian oleh golongan yang lebih 

memahami Islam. Setelah mengucapkan syahadat, asumsi yang 

muncul adalah individu akan mulai mendalami Islam. Dalam proses 

tersebut, Tan dan Sham menyatakan mualaf akan menemui beberapa 

tahap yang memerlukan ilmu, dorongan, kesabaran, sokongan, nasehat, 

dan motivasi berkelanjutan untuk menghadapi setiap tahapan, sehingga 

pada akhirnya mereka dapat mencapai tahap ketenangan dalam 

menjalani agama.
17

 

Jadi, mualaf di Banyumas merupakan orang yang telah 

melafalkan kalimat syahadat yang perlu bimbingan dan perhatian oleh 

golongan yang lebih memahami Islam, khususnya para mualaf yang 

ada di Banyumas.   

C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pembahasan yang mencakup 

tentang strategi dakwah melalui program dan strategi khusus. BMC 

memiliki banyak program kerja namun tidak semua program kerja dapat 

terlaksana. Maka, untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

identifikasi, deskripsi dan kategorisasi terhadap program kerja yang 

dilaksanakan oleh BMC, peneliti menyajikan satu permasalahan utama 

yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu bagaimana strategi dakwah 

BMC dalam membina mualaf di Banyumas? 

 

                                                             
17

Titian Hakiki dan Rudi Cahyono, “Komitmen Beragama pada Muallaf  (Studi Kasus 

pada Muallaf Usia Dewasa)”, Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, Volume 4, Nomor 1, 

April 2015, hal. 22.  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus dan pertanyaan di atas, maka 

sesungguhnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah 

Banyumas Mualaf Center (BMC) dalam membina mualaf di Banyumas. 

Namun demikian, untuk memahami posisi dan arti penting strategi dakwah 

BMC dalam membina mualaf di Banyumas, peneliti perlu mengetahui 

program kerja yang ada di lembaga tersebut, dan kemudian 

menganalisisnya dalam konteks teori strategi dakwah.  

E. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

dalam mengembangkan keilmuan dakwah dan menambah wawasan terkait 

strategi dakwah bagi calon-calon da‟i daiyah dimasa mendatang dalam 

mengembangkan dakwah baik secara struktural maupun kultural di 

Indonesia.  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi para da‟i yang tertarik untuk mempraktekan strategi dakwah 

BMC dalam membina mualaf, baik dalam lingkungan organisasi maupun 

lembaga. Penulis memandang penting untuk memberikan alternatif strategi 

dakwah yang dibangun dari cara pandang dan tradisi keagamaan dalam 

membina mualaf. 

F. Telaah pustaka 

Kajian pembinaan mualaf seseungguhnya telah banyak dilakukan. 

Pertama, penelitian dari Agun Akbar Tabrani yang berjudul Penetrasi 



11 

 

 

 

Sosial dan Dakwah Steven Indra Wibowo dalam Pembinaan Mualaf di 

Mualaf Center Indonesia.
18

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

komunikasi intepersonal dengan langkah penetrasi sosial Steven terjadi 

pada lima tahap. Pada Orientasi Stage, perkenalan berawal dari website. 

Steven maupun mualaf sangat berhati-hati untuk menyampaikan sesuatu 

sehingga yang dibicarakan hanya hal yang bersifat umum saja. Pada 

Exploratory Stage, mereka mulai membuka diri dengan informasi yang 

bersifat pribadi. Pada Affective Stage, mereka mengalami perasaan kritis 

dan evaluatif pada level yang lebih dalam. Komunikasi mereka berjalan 

spontan karena satu sama lain sudah merasa nyaman. Pada Stable Stage, 

informasi yang mereka bicarakan sudah sangat dalam mengenal soal nilai 

ataupun konsep diri. Pada Depenetration Stage, mereka mengalami konflik 

berdebat tentang agama. Dalam tahapan dakwah, Steven mengutamakan 

untuk menyampaikan kebenaran karena Allah SWT, memberikan 

pengetahuan disesuaikan pada rukun Islam dan rukun iman serta 

menumbuh kembangkan dakwahnya dengan memberikan tugas yang 

berhubungan tentang pengetahuan Islam karena mualaf juga dibina untuk 

meneruskan perjalanan dakwah Steven Indra Wibowo.  

Kedua, penelitian dari Rosyida Nur Azizah yang berjudul Sikap 

Keberagaman Mualaf di Kabupaten Banyumas.19Rosyida menyimpulkan 

                                                             
18

Agung Akbar Tabrani, “Penetrasi Sosial dan Dakwah Steven Indra Wibowo dalam 

Pembinaan Mualaf di Mualaf Center Indonesia”, Skripsi, Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2016, hal. v.   
19

Rosyida Nur Azizah, “Sikap Keberagaman Mualaf di Kabupaten Banyumas”, Tesis, 

Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto, 2018, hal. 5-54. 
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bahwa para mualaf mampu menjalankan keislaman mereka. Dalam aspek 

keimanan, mualaf memiliki keyakinan baik terhadap Allah Swt, karena 

tidak ada satupun mualaf yang memiliki pendapat negatif terhadap 

ketuhanan dalam Islam. Dari sisi pengalaman ibadah, mualaf telah 

menjalankan ajaran-ajaran agama sesuai dengan yang diperintahkan Allah, 

baik itu ibadah wajib dan sunnah. Sedangkan untuk nilai keagamaan, 

mualaf memiliki kualitas moral yang baik, menimbang mualaf tidak ada 

yang memiliki perilaku negatif dalam kehidupannya. Dalam hal 

berhubungan dengan orang lainpun demikian, rasa saling menyayangi, 

hormat menghormati, toleransi, persatuan, dan persaudaraan masih tetap 

tertanam dalam diri mereka walaupun dengan keluarga, lingkungan dan 

teman-teman yang berbeda keyakinan.  

Ketiga, penilitian dari Nurul Fitriyani yang berjudul Peran 

Himpunan Bina Mualaf Indonesia (HBMI) dalam Memperkokoh 

Keimanan Para Mualaf.20Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan 

pemahaman dan kedua praktis menyangkut praktik-praktik ibadah dalam 

Islam. Adapun dalam pembinaan ekonomi, HBMI mengajak para mualaf 

untuk meningkatkan kreativitas mereka. Mereka betul-betul diberdayakan 

secara ekonomi dengan dibantu untuk mengasah kemampuan-kemampuan 

kreativitas mereka. Selain model pembinaan yang HBMI terapkan kepada 

para mualaf HBMI mempunyai peran penting dalam upaya memperkokoh 

keimanan para mualaf. Diantaranya: pertama, pembinaan mental dan 

                                                             
20

Nurul Fitriyani, “Peran Himpunan Bina Mualaf Indonesia (HBMI) dalam 

Memperkokoh Keimanan Para Mualaf ”, Skripsi, Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri 

(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, hal. 1-11.
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budaya. Kedua, pembinaan lingkungan. Ketiga, pembinaan agama. 

Keempat, pembinaan ekonomi.  

Keempat, penelitian dari Yudi Muljana yang berjudul Dampak 

Pembinaan dan Pendampingan Mualaf terhadap Perilaku Keagamaan 

Mualaf di Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya.21 Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa pembinaan dan pendampingan mualaf yang dilakukan 

oleh yayasan masjid Al-Falah Surabaya berdampak positif terhadap 

perilaku keagamaan mualaf karena dilakukan secara profesional dan 

dengan hati yang ikhlas. 

Kelima, penelitian dari Ita Umin yang berjudul Bimbingan Islami 

Bagi Mualaf di Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang Lampung.22Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan Islami 

dilakukan oleh Ustad atau pembimbing kepada mualaf yang dilaksanakan 

setiap harinya. Tardapat 5 tahap pelaksanaan bimbingan Islami, yakni 

identifikasi kasus, yaitu tahap awal yang penting dalam penelitian. Dalam 

tahap ini mencatat kasus-kasus yang akan mendapatkan bantuan terlebih 

dahulu. Diagnosa, tahap ini untuk menetapkan masalah yang dihadapi 

kasus beserta latar belakangnya. Prognosa, tahap ini menerapkan jenis 

bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. 

Terapi, tahap ini adalah pelaksanaan atau bimbingan dan evaluasi, tahap 

                                                             
21

Yudi Muljana, “Dampak Pembinaan dan Pendampingan Mualaf terhadap Perilaku 

Keagamaan Mualaf di Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya”, Tesis, Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2010, hal. vii.  
22

Ita Umin, “Bimbingan Islam Bagi Mualaf di Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang 

Lampung, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2019, hal. i.  
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ini untuk mengetahui sejauh mana langkah terapi yang telah dilakukan dan 

mencapai hasilnya. Pada tahap terapi atau pelaksanaan bantuan ada 3.      

Dibandingkan dengan lima penelitian di atas dan beberapa kajian 

lain seputar pembinaan mualaf, maka penelitian ini sesungguhnya 

memiliki lokus dan fokus yang berbeda. Dilihat dari lokusya, penelitian ini 

tidak dilakukan di lembaga-lembaga yang besar yang ada di Jawa Tengah, 

tetapi dilakukan di lembaga yang berada di Kota Purwokerto yang berada 

di wilayah Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. Dilihat dari fokusnya, 

penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dengan kajian lembaga 

yang telah ada, karena lebih menitikberatkan pada  strategi dakwah dalam 

membina mualaf yang lebih menggunakan beberapa program untuk 

mensejahterakan mualaf.  

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini terbagi menjadi tiga bagian secara garis besar, yaitu: 

bagian awal, bagian penelitian, dan bagian ketiga atau terakhir. Dalam 

bagian awal berisi tentang bagian permulaan skripsi yang terdiri dari 

halaman judul, halaman persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, 

daftar table, dan daftar gambar atau bagan. Bagian kedua berisikan lima 

bab pembahasan, yakni: 

BAB I, berupa Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Definisi 

Konseptual dan Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Literatur Review dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II, berisi tentang Teori Pembahasan mengenai Strategi 

Dakwah Banyumas Mualaf Center (BMC) dalam Membina Mualaf di 

Banyumas, Definisi Strategi Dakwah, Mualaf, dan Program-program 

Banyumas Mualaf Center (BMC) dalam Membina Mualaf di Banyumas. 

BAB III, memaparkan Hasil Penelitian, yaitu Metode Penelitian, 

Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, Waktu 

Penelitian, Obyek dan Subyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan 

Analisis Data. 

BAB IV, memuat Laporan Hasil Penelitian tentang Gambaran 

Umum BMC, Mualaf di Banyumas, Strategi yang digunakan oleh BMC 

dalam membina mualaf. 

BAB V, yaitu Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, 

saran yang merupakan rangkaian dan keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat. 

 Bagian ketiga skripsi ini merupakan bagian akhir yang didalamnya 

akan disertakan pula Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup dan Lampiran-

Lampiran yang mendukung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan hasil penelitian tentang strategi dakwah BMC 

dalam membina mualaf, peneliti menarik kesimpulan bahwa BMC 

menerapkan strategi dakwah yang inovativ untuk membimbing dan 

mendampingi mualaf. Strategi tersebut yaitu: 1) Penguatan akidah pada 

Mualaf melalui dakwah bil lisan. 2) Pemberian motivasi melalui dakwah bil 

Kalam. 3)Pemberdayaan ekonomi dan sosial melalui dakwah Bil Hal.  

Strategi penguatan akidah dilakukan oleh BMC melalui dakwah bil 

lisan. Dakwah bil lisan merupakan dakwah yang disampaikan melalui lisan 

seorang da‟i. Untuk merealisasikan strategi tersebut, maka BMC mengadakan 

pengajian sebulan sekali, ketauhidan, tata cara sholat dan pembelajaran iqro. 

Hal ini penting dilakukan karena penanaman pemahaman  akidah merupakan 

hal yang tidak bisa dilepaskan kehidupan manusia. Selain penanaman akidah, 

BMC juga melakukan strategi pemberian motivasi kepada mualaf. emberian 

mualaf ini disampaikan melalui dakwah bil qalam. Dakwah bil qalam 

merupakan dakwah yang disampaikan melalui media tulisan. Seiring 

berkembangnya zaman, dakwah ini disampaikan melalui media soisal. Salah 

satu cara agar motivasi tetap dapat diberikan pada mualaf yaitu dengan 

mengirim pesan singkat melalui Whatsapp. Di masa pandemi ini, media online 

menjadi alternatif agar pengurus dan mualaf tetap menjalin komunikasi 

dengan baik.   
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Penanaman akidah dan pemberian motivasi pada mualaf dapat 

memberikan ketenangan pada jiwa yang mungkin dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi mualaf. Oleh karena itu selain mengadakan program keagamaan, 

BMC juga membangun kesejahteraan ekonomi dan sosial.  

Strategi pemberdayaan ekonomi dan sosial pada mualaf dilakukan 

melalui dakwah bil hal. BMC mengadakan kegiatan berupa berbagai bazar 

hasil dari mualaf, penyaluran usaha mandiri berupa kerajinan tangan, pelatihan 

budikdamber dan pelatihan pembuatan masker. Kegiatan ini nantinya dapat 

dijadikan sebagai modal mualaf untuk mengembangkan skill yang dimiliki 

mualaf. Selain pemberdayaan ekonomi, ada juga pemberdayaan sosial seperti 

menengok orang yang sakit, taziah, mengunjungi mualaf baru dan mualaf 

lama yang tidak aktif, pembagian sembako dan santunan anak yatim piatu. Hal 

ini dilakukan agar mualaf merasa memiliki saudara untuk berbagi kasih, keluh 

dan kesah antar umat muslim. Ketika BMC tidak bisa melakukan sendiri, 

maka BMC menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga sosial, BAZNAS, 

kemenag, IIDI serta para donatur. Dengan demikian, bimbingan dan 

perlindungan lembaga sangat bermanfaat bagi mualaf dalam menjalani 

perintah agama Islam. 

 

B. Saran 

Tanpa bermaksud mencari kekurangan strategi dakwah BMC, namun 

peneliti bermaksud meningkatkan dan mengembangkan dakwah BMC ke 

depan. Maka alangkah baiknya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

kaitannya dengan penelitian ini, yaitu: 
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1. Untuk BMC 

Dibutuhkan da‟i yang berkompeten yang memilki profil yang 

memiliki komitmen tauhid, istiqomah, jujur dan mempunyai metode 

pembelajaran yang baik dan mudah dipahami. 

2. Untuk Mualaf 

Materi yang disampaikan oleh penyuluh adalah materi yang sangat 

penting. Maka mualaf harus dapat memahami materi tersebut agar bisa 

menjalankan syariat Islam dengan baik dan meningkatkan iman kepada 

Allah SWT. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang sama 

dengan penelitian ini. Metode dan strategi dakwah yang digunakan dapat 

digali lebih dalam lagi yang dibutuhkan oleh mualaf. Karena melihat 

mualaf yang berbeda karakter dan memiliki latar belakang yang berbeda. 

C. Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

kekuatan dalam membimbing dan memberikan perlindungan kepada 

umatNya. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu proses penelitian ini. Penulis menyadari banyak kekurangan 

dan kesalahan dalam penelitian ini, baik dalam segi penulisan maupun 

dalam segi kata-kata yang tak sesuai, hal itu karena keterbatasan ilmu dan 

pengetahuan penulis. Oleh karenanya, penulis mohon maaf dan sangat 
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menerima kritik dan saran yang membangun guna memperbaiki kualitas 

skripsi ini. Dengan do‟a dan harapan semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi penulis dan pembaca. 
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